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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengamatan dan pembahasan mengenai naskah drama Rindu 

Ibu karya Kukun Triyoga, berdasarkan teori kepribadian yang dikemukakan Carl 

Rogers dan teori nilai pendidikan karakter dari Thomas Lickona, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konflik batin tokoh dalam naskah drama Rindu Ibu merupakan bentuk 

pergolakan psikologis yang muncul akibat pertentangan antara keinginan, 

harapan, dan realitas hidup yang dihadapi oleh tokoh, khususnya Mita. Dalam 

perspektif psikologi Carl Rogers, konflik ini menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara konsep diri dengan pengalaman nyata yang dialami 

tokoh. Mita sebagai tokoh utama mengalami ketegangan emosional, krisis 

identitas, dan gejolak perasaan yang ditunjukkan melalui sikap penuh 

pertanyaan terhadap orang-orang di sekitarnya, keinginan kuat untuk 

mengetahui kebenaran, serta respons emosional saat menghadapi kenyataan 

bahwa ibunya menolak keberadaannya. Proses konflik tersebut memperlihatkan 

dinamika psikologis tokoh yang kompleks, mulai dari kebingungan, penolakan, 

pencarian jati diri, hingga munculnya perubahan sikap dalam menghadapi 

kenyataan. Analisis ini menunjukkan bahwa Mita berada dalam proses untuk 

memahami dan menyesuaikan diri terhadap pengalaman hidup yang tidak 

sesuai dengan harapan awalnya. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam naskah drama Rindu Ibu tampak secara 

jelas dalam sikap, tindakan, dan perjalanan batin tokoh. Naskah drama ini 

memuat nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, keteguhan 

pendirian, serta keberanian dalam menghadapi kenyataan hidup yang sulit. 

Tokoh Mita menunjukkan kejujuran dalam mengungkap perasaan dan 

pencarian akan kebenaran, tanggung jawab terhadap dirinya sendiri untuk 

mencari jawaban tentang masa lalunya, serta keteguhan hati dalam menghadapi 

reaksi dan penolakan dari orang-orang terdekat. Nilai-nilai ini sejalan dengan 

konsep  pendidikan  karakter  menurut  Thomas  Lickona yang mencakup moral 
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knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action 

(tindakan moral). Tokoh dalam naskah drama tidak hanya memahami nilai-nilai 

tersebut, tetapi juga menunjukkan penerapannya dalam tindakan yang nyata, 

meskipun menghadapi tekanan dan konflik batin yang berat. Naskah drama ini 

memberikan kontribusi penting dalam membentuk pemahaman pembaca 

mengenai pentingnya pendidikan karakter dalam menghadapi permasalahan 

hidup. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap naskah drama Rindu Ibu karya Kukun 

Triyoga, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoretis 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penerapan kajian 

psikologi sastra pada berbagai naskah drama Indonesia, dengan memanfaatkan 

teori-teori psikologi lain untuk memperkaya perspektif. Peneliti berikutnya juga 

dapat membandingkan hasil analisis dengan kajian lintas budaya agar kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu bahasa dan sastra Indonesia semakin luas. 

2. Saran Praktis 

Pembaca dan penikmat sastra Indonesia disarankan untuk menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai referensi dalam memahami dinamika tokoh dan konflik 

batin dalam karya sastra. Penulis naskah drama dapat memanfaatkan temuan ini 

untuk memperkuat pembangunan karakter tokoh melalui aspek psikologis 

sehingga pesan moral dapat tersampaikan dengan lebih mendalam. 

3. Saran Akademis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran sastra di 

perguruan tinggi maupun sekolah menengah, khususnya pada materi analisis 

karya sastra dengan pendekatan psikologi sastra dan nilai pendidikan karakter. 

Dosen dan guru dapat mengembangkan modul pembelajaran berbasis teori Carl 

Rogers dan nilai karakter Thomas Lickona untuk mendorong pemahaman 

multidisipliner mahasiswa dan siswa. Penelitian ini membuka peluang untuk 

mengintegrasikan pendekatan psikologi sastra dalam kurikulum pendidikan 

karakter secara lebih sistematis. 
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